BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia menjadi salah satu negara yang terkenal dengan keanekaragaman
hayati vang kaya dan melimpah. Dari keanekaragaman tersebut dibagi kembali
menjadi beberapa jenis salah satunya a.daﬂ-jmur Sexcara garis besar, jamur dibagi
menjadi 2 jenis yaitu jamur yang ddpat dimakan dan jamur yang beracun. bahkan
beberapa diantaranya sangat mematikan{1]. Namun. kenyataannya masih terdapat
banyak kasus dimany orang tidak biss membedakan jenis jamur sehingpa dapat
menyebabkan efek Mkammn

Tampilan jamur sebagai salah satu faktor utamea dalam proses menentukan
jonis Jjamur, diantaranya: bentuk tudung jamur. permukasn Mﬂg}umur dan

lampiran insang. Selain itu. tipe cincin yang ada pada jamur dapat member
diagnostik kritis [2]. Hal mi menunjukan bahwa dalam proses muuﬂﬁ#:n suatu
jenis jamur diperlukan pertimbangkan dari beberapa faktor m .:Input
mempengaruhi fnteraksi antar fitur{3].

Dalam beberapa penelitian schelumnya seperti [AJ[S][B]17][8), dilakukan
i:ki'ﬁﬂﬁmr:n untuk bisa menyelesaikan permasalalan M kkﬂﬁkasl jenis
Jjamur. Namun, dlhpt wﬂm tersebut belum mesemukan proses yang
memuaskan. m dw:memlhh masalah seperti ketidakseimbangan
data dan skala fitur yang tidak menentu. Menurut penelitian [9]. kumpulan data
yang tidak seimbang dapat mmynhdakmpmdﬁ;ﬁhh,ﬁmana mode] mendukung
kelas mayoritas, mengakibatkan akurasi yang buruk unfuk kelas minoritas. Selain
it menurut penglitian [10]. skala fitur yang tidak menentu dapat menghambat

kemampuan model untuk menggeneralisasi terutama dalam kumpulan data yang
tidak seimbang di mana besarnya fitur dapat mempengarhi pradiksi secara hdak
proporsional.

Svmthetic Minority Over-sampling Technigee (SMOTE) menjadi salah satu
Teknik untuk mengatasi ketidakseimbangan data. SMOTE sangat baik dalam



menghasilkan sampel sintetis untuk kelas minoritas. meningkatkan representasi
kelas vang kurang terwakili dalam kumpulan data. Selsin itu, dengan menyediakan
lebih banyak data pelatihan untuk kelas minoritas, SMOTE dapat menyebabkan
kinerja prediktif yvang lebih batk dan mengurangi bias dalam mode] klasifikasi[11].

Dalem proses analisis machine leaming terdapat beberapa metode yang
sering digunakan diantaranya Naive Bayves. bogistic Regression dan KNN. Naive
Bayes efisien secara  kamputasi, sehﬂmmﬂkmﬁdm kumpulan datn besar dan
data dimensi tinggi, h.rmn mgm{ﬁhwﬂtn pahlﬂun,m:g singkat. Namun, Nafve
Bayes kurang optimal dalam menangani data yang Iﬁh:mhugm secara inheren
tidok -menangani kasus seperti ity dengan baik[I2][i3]. Legistic Regression
:W.hnﬂja baik, :m'kmika banyak vm.iﬂnguﬁs. karena dupat
menangani hasil biner secara efektif]14]. KN dapat menangani fugas Klasifikasi
dan regresi, menangkap hubtngan non-linier secars efektif. Namim, KNV
memerhukan pemindaian seluruh kumpulan data pelatihan mﬂukﬂhplhﬁﬂhsl.
yang m ke peningkatan kompleksitas waktu, terutama dengan kumpulan
dats besar(15]

Suppiart Vector Machine (SVM) merupakan sﬂmmlmduymg lebih
tahan terhadap dimensi tinggi dibandingkan KA~ karena mencari fvperplane
optimal tinfuk memisahkan kelas dalam ruang ﬁllrr.]‘m_ihbshym 5VM lebih
mhmﬂnhdqlﬁhww metode i m_iﬂlmﬁfteihﬂlp skala fitur,
uptim:ﬂ[?ﬁ] SPAr jugy dikensl Karena skurasinys yang tinggi dalam tugas
Klasifikasi, mencapai akiifisi ingga 95% dalans apilkasi medis seperti deteksi
tumor otak[17]. Namun, dalam tugas klasifikasi, dataset berdimensi tinggi
seringkali menyebabkan overfirting, yang dapat memperumit proses klasifikasi. Hal
ini terjadi karena semakin banyak fitur dalam dataset, semakin besar kemungkinan
model terlalu menyvesuatkan diri dengan data latih, sehingga kurang mampu
menggeneralisasi data baru dengan baik[18].

Untuk membedakan jenis jamur antara vang beracun dan wyang tidak
beracun, terdapat berbagai tantangan dalam proses klasifikasi. Ketidakseimbangan



data serta skala fitur yang tidak konsisten dapat menurunkan akurasi model dalam
mengklasifikasikan jenis jamur. Meskipun berbagai metode machine learning telah
diterapkan. performa model dalam menangani ketidakseimbangan data masih
belum optimal. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
metode vang lebih efektif dalam mengklasifikasikan jenis jemur. dengan
mempertimbangkan solusi untuk mengatasi ketidakseimbangan data, skala fitar
yang tidak seragam serta mengurangi averfitting pada dataset berdimensi
tinggi.

mfara lain Naive Buayes,

Y. al Information.

3. Teknik mengatasi tidak kescimbangan data adalah SMOTE.

4. Teknik normalisasi data vang digunakan adalsh MinMaxSealer.

5, Hyperparameter nming vang digunakan dalom penelitian ini ditentukan
secard defauli.

6. Teknik evaluasi kinerja akhir menggunakan scewracy, precision, recall, Fi-
seare dan confision matrix,



1.4 Tujuan Penelltian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh pemshaman yang
lebih miendalam mengenai efektivitas algoritma machine fearning dalam klasifikasi
Jjamur beracun dan tidak berncun. Adapun tujuan spesifik dari penelitian ini adalah

serta pihak yang berkepenlmgmdnlmlhldmgpﬁmumdnn
keamanan pangan dalam mengembangkan sistem klasifikusi jamur
berkontribusi dalam mengurangi risiko konsumsi jamur beracun
serta  meningkotkan  keselamatan bagi masyarakat  yang



1.0 Sistematika Penullsan

Sknipsi ini disusun dalam lima bab utama yang masing-masing menjelaskan
tahap-tahap penting dalam proses penelitian, sebagai berikut:
BAB 1 PENDAHULUAN, Bab ini membahas latar belakang permasslahan
mengenai pentingnya klasifikasi jamur beracun, rumusan masalah, batasan
masalzh, tujuan, dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan skripsi secara

LUTILLN,

BAB 1l TINJAUAN PUSTAKA. Bab ini menyajikin, studi literatur dori
penelitian-penelition sebelumnya yang relevan serta dasar feori yang mendukung
penelitian. Teari yang dijelaskan meliputi algoritma. machine learning (Naive
ﬂ:ﬁm {q.rm: Regression, dan SVM), prepeocessing date, SAMOTE, Mutual
Im&:m evaluasi model klasifikasi seperti ﬂamm&r.

BAB m HITGDE PENELITIAN. Bab ini menjelsskan secora sistematis
tahap gpan penelition yang dilakukan, mulai dar M&u data,
mlnmﬁry r.'ﬁn’u analysiv (EDA), preprocessing, modeling, hingga evalusst model.
Penclitian menggunakan dataset dari Kagzle/UCY, dengan tools seperdi Python di
Gaogle Colah dan berbagi fibvary pendulkiung seperti Seikie-fearn dun fnbolanced-

learn,

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, Bab ini menyajikan hasil dari setiap
l.ahapm m telah M m penelitian, ﬂnl!u llhﬁ analisis data, proses
preprocessimg, hasil modelime menggunakan tign algoritma, sertn evaluasi
menggunakan classification. report din. confision matrix. Dissjikan pula hasil
perbandingan sebelum dan sesudah penggunaan tekmik SMOTE.

BAB V PENUTUP, Bab ini benisi kesimpulan dari hasil penelitian serta saran
untuk penelitian selanjutnya, seperti penggunann teknik fering Ayperparamerer
atau penerapan metode ensembie untuk meningkatkan performa model.
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